
1 

  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kesehatan merupakan hal yang terpenting bagi setiap manusia 

karena tanpa kesehatan yang baik, maka setiap manusia akan sulit 

beraktivitas sehari-hari. Menurut Undang - Undang Republik Indonesia No 

36 tahun 2009 yang dimaksud dengan kesehatan ialah keadaan sehat, baik 

fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Kesehatan merupakan 

hak setiap manusia dalam upaya untuk memperoleh kehidupan yang 

sejahtera. Upaya kesehatan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan dengan tujuan untuk mewujudkan 

derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Penyelengaraan upaya 

kesehatan dapat dilakukan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan 

kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), serta pemulihan 

kesehatan (rehabilitative), yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, 

dan berkesinambungan. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 73 Tahun 2016 tentang 

Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek pasal (1),apotek adalah sarana 

pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik kefarmasian oleh apoteker. 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 2009 tentang Pekerjaan 

Kefarmasian disebutkan apoteker merupakan bagian dari salah satu jenis 

tenaga kesehatan yang berwenang melakukan pelayanan kesehatan.  

Pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh seorang apoteker 

merupakan pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang 

berkaitan dengan sediaan farmasi dimana untuk mencapai hasil yaitu 

peningkatan mutu hidup pasien sedangkan pekerjaan kefarmasian 
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merupakan pembuatan termasuk pengendalian mutu sediaan farmasi, 

pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian atau penyaluran 

obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan 

informasi obat serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional.  

Pada era kolaborasi ini apoteker harus menunjukkan eksistensi 

dengan cara interprofessional collaboration dengan profesi kesehatan lain  

maka dengan itu apoteker harus lebih meningkatkan kompetensinya. 

Apoteker adalah orang yang memegang peran penting dalam memberi 

informasi yang meliputi cara penggunaan obat yang benar, pelayanan terkait 

obat-obatan dan arahan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. Dalam 

menjalankan praktek kefarmasiannya di apotek, selain memberikan 

informasi tentang obat terhadap masyarakat, apoteker juga harus mencegah 

terjadinya kesalahan dalam peracikan, melakukan monitor terhadap keadaan 

pasien yaitu dengan cara melakukan follow up yang berguna untuk 

memastikan kondisi pasien serta memantau mengenai cara penggunaan obat 

apakah telah sesuai dengan prosedur yang dijelaskan atau tidak. Selain itu, 

apoteker juga memberikan informasi mengenai efek samping yang dapat  

ditimbulkan akibat penggunaaan obat serta menjelaskan mengenai cara 

penyimpanan obat agar stabilitasnya terjaga. 

Peran apoteker sangatlah besar di masyarakat, sehingga dibutuhkan 

bekal ilmu pengetahuan yang cukup untuk meningkatkan kapasitas diri agar 

apoteker percaya akan kemampuan dirinya dalam mengambil keputusan 

mengenai penyakit yang dialami oleh pasien yang berkunjung untuk 

melakukan transaksi pembelian obat, oleh sebab itu pengalaman praktek 

kerja menjadi salah satu hal penting dalam meningkatkan ilmu kefarmasian 

seorang apoteker. Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya menyadari 

pentingnya pengalaman yang dibutuhkan oleh seorang apoteker, sehingga 

membekali mahasiswa/i program profesi Apoteker untuk melakukan 
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Program Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek. Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan Apotek Alba Medika dalam 

menjalankan PKPA ini dimana apotek bersedia menyediakan sarana 

pembelajaran dan praktek untuk para calon apoteker. PKPA dilaksanakan 

pada tanggal 04 Juni  2018 dan selesai pada tanggal 10 Juli 2018 di Apotek 

Alba Medika yang bertempat di Jalan Babatan Pantai 1-A Surabaya 

dibawah pengawasan Dra. Joyce Ratnaningsih, Apt., Sp.FRS selaku pemilik 

sarana apotek (PSA) Alba Medika. 

 

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Tujuan dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi apoteker (PKPA) di 

apotek  Alba Medika Surabaya ini adalah:  

1. Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi, 

posisi, dan tanggung jawab Apoteker dalam pelayanan kefarmasian 

di apotek. 

2. Membekali calon Apoteker agar memiliki wawasan, pengetahuan, 

ketrampilan, dan pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

dalam rangka pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek. 

4. Mempersiapkan calon Apoteker dalam memasuki dunia kerja 

sebagai tenaga farmasi yang professional. 

5. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek saat mempraktekkan peran, fungsi, posisi dan 

tanggung jawab apoteker dalam memberikan pelayanan kefarmasian 

di apotek meliputi pengadaan, penerimaan, penataan, peracikan, 



4 

 
penyerahan perbekalan farmasi serta mampu memberikan 

komunikasi, informasi dan edukasi terhadap pasien. 

 

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

Manfaat dilaksanakannya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek Alba Medika Surabaya adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui, memahami tugas, dan tanggung jawab Apoteker dalam 

mengelola apotek. 

2. Mendapatkan pengalaman praktik mengenai pekerjaan kefarmasian 

di apotek. 

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek. 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang 

professional. 

5. Calon apoteker dapat memiliki soft skill dan hard skill yang 

dibutuhkan seorang apoteker dalam menjalankan pelayanan serta 

pekerjaan kefarmasiannya secara professional. 

 


